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LAMPIRAN 1 

DATA DAN PERHITUNGAN 

A.1. Perhitungan Densitas Hidrosol Minyak Daun Jeruk Purut 

Massa piknometer kosong = 16,12 gram 

 Kalibrasi volume piknometer 

Tabel 1. Data Pengukuran Massa Air dalam Piknometer 

Pengukuran Ke- 

Massa 

Piknometer+air 

(gram) 

Massa air (gram) 

1 26,10 9,98 

2 26,10 9,98 

3 26,10 9,98 

Massa air rata-rata 9,98 

Rumus Volume Piknometer : 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟(𝑐𝑚3) =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑖𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑐𝑚3)
 

Densitas air pada suhu 28ºC = 0,996233 gram/cm3 

Volume piknometer  = (9,98 gram) / (0,996233 gram/cm3) 

    = 10,017 cm3 

 Menghitung Densitas Hidrosol Minyak Daun Jeruk Purut 

Rumus Densitas Hidrosol Minyak Daun Jeruk Purut : 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐻𝑖𝑑𝑟𝑜𝑠𝑜𝑙(𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑐𝑚3) =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 ℎ𝑖𝑑𝑟𝑜𝑠𝑜𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 (𝑐𝑚3)
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Tabel2. Data Pengukuran Densitas Hidrosol Minyak Daun Jeruk Purut 

Pengukuran 

ke- 

Massa piknometer + 

hidrosol minyak daun jeruk 

purut (gram) 

Massa hidrosol 

minyak daun jeruk 

purut (gram) 

Densitas hidrosol 

minyak daun jeruk 

purut (gram/cm3) 

1 26,1 9,98 0,996 

2 26,09 9,97 0,995 

3 26,1 9,98 0,996 

Densitas hidrosol minyak daun jeruk purut rata – rata 0,9959 

 

A.2 Perhitungan Komposisi Cairan Pembersih Lantai 

Basis      = 100 garam cairan pembersih lantai 

Kebutuhan texapon semua sampel = 3,6 gram 

Massa bahan aktif   = 4% x 100 gram = 4 gram 

Mn+ + nRCOOH           M(RCOO)n + nH+
 

Maka : 

Na+ + RCOOH             Na(RCOO) + H+     (Reaksi 1) 

Rumus n(mol) : 

𝑛(𝑚𝑜𝑙) =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙 (
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑔𝑟𝑎𝑚. 𝑚𝑜𝑙
)
 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(1:0)  

Kebutuhan gondorukem 

Massa gondorukem  =  1 x 4 gram  

    = 4 gram 

n Gondorukem   = (4 gram) / (302 gram/gram.mol) 

    = 0,0132 mol 

Kebutuhan NaOH 
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n Gondorukem = n NaOH      (Menurut Reaksi 1) 

massa NaOH  = n Gondorukem x Mr. NaOH  

    = (0,0132 mol) x (40 gram/gram.mol) 

    = 0,53 gram  

Untuk melarutkan gondorukem dibutuhkan excess NaOH sebesar 17% 

NaOH excess   = 117% x (0,53 gram) 

    = 0,62 gram 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Pada sampel ini tidak menggunakan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (4 + 0,62 + 0 + 3,6) 

 = 91,78 gram 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(0:1)  

Kebutuhan gondorukem 

Pada sampel ini tidak menggunakan gondorukem 

Kebutuhan NaOH 

Pada sampel ini tidak menggunakan NaOH 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Hidrosol minyak daun jeruk purut  = 1 x (4 gram) 

       = 4 gram  

Volume hidrosol minyak daun jeruk purut = massa hidrosol / ρ hidrosol 

       = (4 gram) / (0,996 gram/cm3) 

       = 4,02 ml 

Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (0 + 0 + 4,02 + 3,6) 

 = 92,4 gram 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(1:1)  

Kebutuhan gondorukem 

Massa gondorukem  =  (½) x 4 gram  

    = 2 gram 
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n Gondorukem   = (2 gram) / (302 gram/gram.mol) 

    = 0,0066 mol 

Kebutuhan NaOH 

n Gondorukem = n NaOH      (Menurut Reaksi 1) 

massa NaOH  = n Gondorukem x Mr. NaOH  

    = (0,0066 mol) x (40 gram/gram.mol) 

    = 0,26 gram  

Untuk melarutkan gondorukem dibutuhkan excess NaOH sebesar 17% 

NaOH excess   = 117% x (0,26 gram) 

    = 0,32 gram 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Hidrosol minyak daun jeruk purut  = (½) x (4 gram) 

       = 2 gram  

Volume hidrosol minyak daun jeruk purut = massa hidrosol / ρ hidrosol 

       = (2 gram) / (0,996 gram/cm3) 

       = 2,01 ml 

Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (2 + 0,32 + 2,01 + 3,6) 

 = 92,1 gram 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(2:1)  

Kebutuhan gondorukem 

Massa gondorukem  = (2/3) x 4 gram  

    = 2,67 gram 

n Gondorukem   = (2,67 gram) / (302 gram/gram.mol) 

    = 0,0088 mol 

Kebutuhan NaOH 

n Gondorukem = n NaOH      (Menurut Reaksi 1) 

massa NaOH  = n Gondorukem x Mr. NaOH  

    = (0,0088 mol) x (40 gram/gram.mol) 

    = 0,35 gram  

Untuk melarutkan gondorukem dibutuhkan excess NaOH sebesar 17% 

NaOH excess   = 117% x (0,35 gram) 
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    = 0,42 gram 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Hidrosol minyak daun jeruk purut  = (1/3) x (4 gram) 

       = 1,33 gram  

Volume hidrosol minyak daun jeruk purut = massa hidrosol / ρ hidrosol 

       = (1,33 gram) / (0,996 gram/cm3) 

       = 1,34 ml 

Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (2,67 + 0,42 + 1,34 + 3,6) 

 = 91,9 gram 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(1:2)  

Kebutuhan gondorukem 

Massa gondorukem  =  (1/3) x 4 gram  

    = 1,33 gram 

n Gondorukem   = (1,33 gram) / (302 gram/gram.mol) 

    = 0,0044 mol 

Kebutuhan NaOH 

n Gondorukem = n NaOH      (Menurut Reaksi 1) 

massa NaOH  = n Gondorukem x Mr. NaOH  

    = (0,0044 mol) x (40 gram/gram.mol) 

    = 0,18 gram  

Untuk melarutkan gondorukem dibutuhkan excess NaOH sebesar 17% 

NaOH excess   = 117% x (0,18 gram) 

    = 0,23 gram 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Hidrosol minyak daun jeruk purut  = (2/3) x (4 gram) 

       = 2,67 gram  

Volume hidrosol minyak daun jeruk purut = massa hidrosol / ρ hidrosol 

       = (2,67 gram) / (0,996 gram/cm3) 

       = 2,68 ml 
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Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (1,33 + 0,23 + 2,68 + 3,6) 

 = 92,2 gram 

 Komposisi Cairan Pembersih Lantai G:H(1:3)  

Kebutuhan gondorukem 

Massa gondorukem  =  (1/4) x 4 gram  

    = 1 gram 

n Gondorukem   = (1 gram) / (302 gram/gram.mol) 

    = 0,0033 mol 

Kebutuhan NaOH 

n Gondorukem = n NaOH      (Menurut Reaksi 1) 

massa NaOH  = n Gondorukem x Mr. NaOH  

    = (0,0033 mol) x (40 gram/gram.mol) 

    = 0,13 gram  

Untuk melarutkan gondorukem dibutuhkan excess NaOH sebesar 17% 

NaOH excess   = 117% x (0,13 gram) 

    = 0,17 gram 

Kebutuhan hidrosol minyak daun jeruk purut 

Hidrosol minyak daun jeruk purut  = (3/4) x (4 gram) 

       = 3 gram  

Volume hidrosol minyak daun jeruk purut = massa hidrosol / ρ hidrosol 

       = (3 gram) / (0,996 gram/cm3) 

       = 3,01 ml 

Kebutuhan air  

Massa air = basis – (massa Gondorukem + massa NaOH + massa Hidrosol + massa 

Texapon) 

 = 100 – (1 + 0,17 + 3,01 + 3,6) 

 = 92,3 gram 

 

Tabel 3. Komposisi Cairan Pembersih Lantai 
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Komposisi 

Rasio Gondorukem : Hidrosol Minyak Daun Jeruk Purut 

1:0 0:1 1:1 2:1 1:2 1:3 

Gondorukem 

(gram) 
4.00 0.00 2.00 2.67 1.33 1.00 

NaOH 17% 

excess 
0.62 0.00 0.31 0.41 0.22 0.15 

Hidrosol (ml) 
0.00 4.02 2.01 1.34 2.68 3.01 

Texapon (gram) 
3.60 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60 

Air (ml) 91.7

8 

92.4

0 

92.1

0 

91.9

0 

92.2

0 

92.3

0 
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A.2 SNI 06-1842-1995 Cairan Pembersih Lantai Berdesinfektan 

Tabel 1. Spesifikasi Cairan Pembersih Lantai Berdesinfektan 

No Jenis uji Satuan Persyaratan 

1. pH - 6-11 

2. Flokulasi dalam air sadah 

1:100 

- Tidak membentuk flok 

dalam air sadah  

3. Uji antibakteri % Maks.7 
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI  

B.1. Uji Fourier Transform Infrared (FTIR) Spectrometer Gondorukem  

 

 

1. Muncul puncak pada angka gelombang 675-995 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus C-H Alkena yang biasanya muncul pada angka 

gelombang 675-995 & 3010-3095 cm-1. 

2. Muncul puncak pada angka gelombang 690-900 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus C-H cincin aromatik yang biasanya muncul pada angka 

gelombang 690-900 cm-1 & 3010-3100 cm-1. 
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3. Muncul puncak pada angka gelombang 1050-1300 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus C-O Alkohol/eter/asam karboksilat/ester yang 

biasanya muncul pada angka gelombang tersebut. 

4. Muncul puncak pada angka gelombang 1180-1360 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus C-N Amina/amida yang biasanya muncul pada angka 

gelombang tersebut. 

5. Muncul puncak pada angka gelombang 1340-1670 & 2850-2970 cm-1 yang 

kemungkinan menunjukkan adanya gugus C-H Alkana yang biasanya muncul pada 

angka gelombang tersebut. 

6. Muncul puncak pada angka gelombang 1690-1760 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus C=O Aldehid/ keton/ asam karboksilat/ ester yang 

biasanya muncul pada angka gelombang tersebut. 

7. Muncul puncak pada angka gelombang 2500-2700 cm-1 yang kemungkinan 

menunjukkan adanya gugus O-H Asam karboksilat dengan ikatan hidrogen yang 

biasanya muncul pada angka gelombang tersebut.   

 

B.2. Uji Gas Chromatography Mass Spektrometer (GCMS) Minyak Daun Jeruk Purut 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Tabel 1. Dokumentasi Penelitian 

No Gambar Kegiatan 

1. 

 

Perbanyakan bakteri 

Staphylococcus aureus 

2 

 

Pembuatan media broth  

3 

 

Proses pembuatan suspensi 

Staphylococcus aureus 

4. 

 

Sampel G:H(1:0) 

Penentuan komposisi cairan 

pembersih lantai 

 

 

  

 

Sampel G:H(0:1) 
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Tabel 1. Dokumentasi Penelitian (lanjutan) 

No Gambar Kegiatan 

 

 

Sampel G:H(1:1) 

Penentuan komposisi cairan 

pembersih lantai 

 

 

 

Sampel G:H(2:1) 

 

Sampel G:H(1:2) 

   

Sampel G:H(1:3) 

5. 

 

Uji antimikroba dengan metode 

disc difusion 

 


